KOMUNIKASI DALAM PROGRAM TALK SHOWDI
TELEVISI : KAJIAN PERBANDINGAN KOMUNIKASI
TALK SHOWDAN KOMUNIKASI LANGSUNG

COMMUNICATION IN TALK SHOW PROGRAM ON TELEVISION:
COMPARISON STUDY OF TALK SHOW COMMUNICATION AND
DIRECTIVE COMMUNICATION

Jamaluddin Nasution
FKIP Universitas Prima Indonesia (UNPRI)
djamal.nst@gmail.com

Tanggal naskah masuk 13 November 2017
Tanggal akhir penyuntingan 16 Desember 2017

ABSTRACT :

The objectives of the study are to find out the types, the difference,
and the reasons of conversational maxims occurring in the talk show.
This research was conducted by qualitative content analysis method.
The data were three topics of Mata Najwa namely politics, law, and
education with different guests’ culture; Javanese, Makassar,
Bataknese, and Chinese. The findings showed that all kinds of
conversational maxims, i.e. quality, quantity, manner, and relevance,
occurred in all topics and guests. Conversational maxims occurring in
topic of politics is dominantly violated maxim of relevance, in topic of
law is dominantly obeyed maxim of relevance, in topic of education is
dominantly violated maxim quantity. Conversational maxims occurring
with the Javanese guests is dominantly violated maxim of relevance,
with the Makassar, Bataknese, and Chinese guests are all dominantly
violated maxim of quantity. There are no relationship between culture
and language tradition of the guests and their conversational maxims
because the guests of Makassar, Bataknese, and Chinese have the
same violation of maxim of quantity and all different guests have the
same abstain obedience of maxim of manner. Factors affecting
conversational maxims found are (1) The language attitude of the
guests as participants in answering, (2) tendency to hide something or
not to reveal truly, (3) making a joke or humorous answer, (4) using the
metaphorical words in comparing or using language features, and (5)
the issues of the topic itself.

Keywords: Communication, maxims, obey / violate

ABSTRAK :
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan tipe, perbedaan,
dan alasan dari gaya komunikasi yakni percakapan yang terjadi dalam
talk show. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode analisa
kualitatif. Talk show yang dianalisa adalah Mata Najwa di metro TV,
dan data terdiri dari tiga topik acara Mata Najwa yaitu; politik, hukum,
dan pendidikan dengan tamu talk show yang berbeda suku; Jawa,




Makassar, Batak, dan Cina. Data dianalisa dengan metode maksim
percakapan (conversational maxims). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua maksim percakapan, seperti; maksim kualitas, maksim
kuantitas, maksim cara, dan maksim relevansi, terjadi di semua topik
dan tamu talk show. Maksim percakapan yang terjadi di topik politik
didominasi oleh pelanggaran pada maksim relevansi, di topik hukum
didominasi oleh kepatuhan pada maksim relevansi, dan di topik
pendidikan didominasi oleh pelanggaran pada maksim kuantitas.
Maksim percakapan yang terjadi dengan tamu talk show bersuku
Jawa didominasi oleh pelanggaran pada maksim relevansi, dengan
tamu talk show bersuku Makassar, Batak, dan Cina semuanya
didominasi oleh pelanggaran pada maksim kuantitas. Tidak ada
hubungan antara budaya dan tradisi bahasa tamu talk show tersebut
dengan maksim percakapan mereka karena tamu talk show dari suku
Makassar, Batak, dan Cina memiliki bentuk pelanggaran maksim
kuantitas yang sama dan semua tamu talk show yang berbeda-beda
tidak memiliki kepatuhan maksim cara sama sekali. Faktor yang
mempengaruhi maksim percakapan adalah (1) Sikap bahasa dari
pembicara dalam menjawab pertanyaan, (2) Kecenderungan
menyembunyikan sesuatu atau tidak mengungkapkan sesuatu secara
jujur, (3) Membuat guyonan atau menjawab dengan humor, (4)
Menggunakan kata-kata metafora dalam membandingkan atau
menggunakan pribahasa, (5) Issu terhadap topik itu sendiri.

Kata Kunci: Komunikasi, Maksim, Mematuhi / Melanggar

PENDAHULUAN

Televisi sebagai media hiburan
dan informasi juga bisa dijadikan
media pendidikan dan kontrol sosial
bagi pemerintahan. Berbeda dengan
orde sebelumnya, Era Soeharto (orde
baru), dimana saluran televisihanya
Televisi Republik Indonesia (TVRI).
Saluran ini juga menyiarkan prestasi
pemerintah saja, namun setelah
diizinkan oleh pemerintah pada awal
1989, beberapa stasiun televisi
swasta bermunculan dan
menayangkan  serta  menyiarkan
berbagai program. Salah  satu
programnya adalah talk show, dimana
terkadang berfungsi sebagai program

kontrol bagi elit pemerintah atau
politik.
Di sisi lain, tentu, manusia

berkomunikasi satu sama lain dan itu
dikenal sebagai percakapan. Levinson
(1987) menyatakan bahwa

percakapan dapat dianggap sebagai
jenis pembicaraan yang paling umum
dikenal dimana dua atau lebih peserta
bebas bergantian dalam berbicara.

Cara pembicara dan pendengar
berbicara akan sangat dipengaruhi
oleh topik atau subjek (Hofmann,
1980). Tradisi / adat istiadat juga
memberi kontribusi pada cara orang
berbicara dalam percakapan tersebut,
apakah mereka berbicara dengan jelas,
bertele-tele atau tidak langsung
(Rahardi, 2005). Mencari kepercayaan
orang lain dalam  percakapan,
menunjukkan pengetahuan,
menghindari konfrontasi dan evaluasi
mendalam adalah alasan mengapa
orang berbicara dengan gaya
komunikasi yang berbeda pula (Yule,
1996).

Baik si pembicara maupun si
pendengar, terkadang tidak koperatif
(bekerjasama). Mereka melanggar




aturan percakapan atau maksim
percakapan. Pembicara dan
pendengar tidak informatif sesuai
kebutuhan komunikasi (melanggar
maksimkuantitas), berbicara dengan
tidak jujur (melanggarmaksimkualitas),
berbicara tidak relevan (melanggar
maksimrelevansi) dan berbicara tidak
singkat atau ambigu (melanggar
maksim manner). Hal ini disebabkan
beberapa faktor, misalnya, informasi
dalam  komunikasi  tidak  bisa
tertangkap dengan baik, ada niat ingin
berbohong, dan sengaja membuat
lelucon atau humor pada saat
berbicara. Namun demikian, masih
ada beberapa setting komunikasi
dalam percakapan dimana penjelasan
di atas tidak terjadi, misalnya
percakapan di televisi dan radio
sebagai medianya. Sekarang ini,
televisi adalah media komunikasi
terbesar.

Salah satu program televisiyang
banyak diminati adalah talk show.
Talk show atau yang dikenal juga
sebagai chat show adalah sebuah
program dimana satu orang (atau
sekelompok orang) akan membahas
berbagai topik yang dipimpin oleh
pembawa acara talk show (Timberg,
2002: 5). Dan Metro TV adalah contoh

stasiun  televisi swasta  yang
memperhatikan isu  terkini. Ada
beberapa  program talk  show,

misalnya, Mata Najwa. Setiap talk
show selalu melakukan percakapan
yang menarik antara pewawancara
dan orang yang diwawancarai.
Percakapan, bahkan dalam talk
show, keberhasilannya tergantung
pada berbagai metode komunikasi
yang digunakan. Percakapan memiliki
prinsip yang membuat pembicara dan
pendengar bisa mengerti apa yang
mereka bicarakan. Menurut Rustono
(1999:51), prinsip percakapan dapat
dibagi antara prinsip kerjasama dan

prinsip kesopanan. Hanya ada satu
teori dalam prinsip kerjasama yang
dikemukan oleh Grice (1975). Grice
(1975) memaparkan bahwa ada
empat implikasi percakapan yang
dikenal sebagai maksim percakapan;
maksimkualitas, maksimkuantitas,
maksim relevansi dan maksimcara.

Penelitian ini mencoba untuk
mengetahui  kemunculan  maksim
percakapan di Program Talk Show
Mata Najwa di Metro TV. Studi ini juga
akan menemukan apakah orang yang
diwawancarai tersebut mematuhi atau
melanggar  maksim percakapan
mereka selama berkomunikasi
dalamtalk show dan apa alasan dari
maksimpercakapan tersebut.

Mata Najwa Talk Show di Metro
TV, dengan Najwa Shihab sebagai
pembawa acara, diteliti karena
program ini merupakan salah satu
talkshow terkenal di Indonesia.
Terbukti bahwa acara Talkshow Mata
Najwa di Metro TV merupakan salah
satu nominasi di Panasonic Gobel
Awards pada 2013 sebagai ajang
bincang-bincang dengan poling
tertinggi di TV. Acara Talk Show Mata
Najwa telah berhasil meraih beberapa
penghargaan dan apresiasi baik
secara nasional maupun internasional.
Pada tahun 2010, dinominasikan
dalam The 15" Asian Television
Awards untuk kategori “Best Current
Affair Program”. Pada tahun 2011,
mendapatkan Dompet Dhuafa Award
sebagai acara inspiratif ajang talk
show. Acara Talk Show Mata Najwa
juga sudah 3 tahun menjadi “Most
Recommended Brand” oleh Majalah
SWA. Pada tahun 2011 dan 2014,
berhasil meraih KPl Award sebagai

kategori “Best Talk Show”
(http://www.matanajwa.com/read/ab
out).

Hasil penelitian ini diharapkan

akan bermanfaat untuk pengayaan




pengetahuan komunikasi dan
linguistik terutama dalam maksim
percakapan serta asas kerja sama
percakapan.

KAJIANLITERATUR
Komunikasi

Menurut Mulyana (2005), kata
komunikasi atau = communication
dalam bahasa Inggrisberasaldari kata
Latin commu- nis yang berarti “sama”
(tomakecommon). Istilah pertama
(communis) adalah istilah yang paling
sering disebut sebagai asal-usul kata
komunikasi, yang merupakan akar dari
kata-kata Latin lainnya yang mirip.
Komunikasi menyarankan bahwa
suatu pikiran. Suatu makna, atau
suatu pesan dianut secara sama.

Akan tetapi definisi-definisi
kontemporer menyarankan bahwa
komunikasi merujuk pada cara
berbagai hal tersebut.

Setiap sisi
kehidupanmanusiatidaklepasdari
kegiatankomunikasi.
Apapunbentukkegiatan,ma-
nusiaselalumelakukan  suatuproses
yangberjalan
secaraberkesinambungan
dantidakdapatdihindari yaitu

proseskomunikasi.Melaluikomunikasi
manu- sia
dapatmenyampaikansegalakeinginany
a,sehinggapadaakhirnyadapatmemen
uhi kebutuhanfisik, baik bagi
dirinyasendirimaupununtuklingkungan
sosialnya.

ModelKomunikasi
MenurutStewartLTubbsSylviaMos
S dalam
Bungin(2007).Modelkomunikasilinier
yaitu model komunikasisatuarah(one-
wayviewof communication).
Dimanakomunikatormemberikansuatu
stimulus
dankomunikanmemberikanresponsata

utanggapanyangdiharapkan,
tanpamengadakanseleksidan
interpretasi.

Modelkomunikasi
duaarahadalahmodel
komunikasiinteraksional kelanjutandar

i pendekatan linier.
Terjadikomunikasiumpanbalik(feedba
ck)ga gasan.

Adapengirim(sender)yangmengirimka
ninformasidan ada
penerima(receiver)yangmelakukan
seleksi,interpretasidan
memberikanresponsbalik
terhadappesandari
pengirim(sender).Dengandemikian,
komunikasi berlangsung dalam
proses dua arah (two-
way)maupunprosesperedaranatau
perputaranarah
(cyclicalprocess),sedangkansetiappart
isipanmemilikiperanganda,dimanapad
asatuwaktu
bertindaksebagaisender,sedangkanpa
da waktulain
berlakusebagaireceiverterussepertiitu
sebaliknya (Bungin,2007).

Modelkomunikasitransaksionalial
ahkomunikasihanyadapatdipahamidal
amkontekshubungan(relationship)di
antaraduaorangataulebih.
Proseskomunikasi inimenekankan
semuaperilakuadalahkomunikatif
danmasing-masing pihakyang terlibat
dalam komunikasi memiliki konten
pesan yangdibawahnyadan
salingbertukardalamtransaksi
(Bungin,2007).

Program TalkShow
Masdukimenjelaskan
talkshow(2004)pada
dasarnyaadalahkombinasiantara“seni
berbicara”dan
“seniwawancara”.Setiaporangpasti
pandaiberbicara.Setiap
broadcastertentunyaadalah
“pembicarayanghandal”.

bahwa




Akantetapi,tidaksemua
broadcasterpandai
berwawancaraapalagimenggabungka
n
keterampilanberbicaradenganberwaw
ancara.

Talk
showadalahungkapanbahasalnggrisya
ng berasaldari dua
katayaknishowdantalk.Showartinya
tontonan,pertunjukanatau
pameran,sementaratalk
artinyabincang-bincang.Denganbegitu

talk showberartipertunjukanorang-
orangyang sedangberbincang. Talk
show juga adalahsebuah

programtelevisiatauradiodimanaseseo
rangataupun
groupberkumpulbersamauntukmendis
kusikan berbagaihal
topikdengansuasanasantaitapiserius,
yangdipanduoleh seorangmoderator.

Pada lain hal juga, seorang
tamu
dihadirkanolehmoderatoruntukberbagi
pengalaman.Acara ini biasanya diikuti
dengan menerima telepon dari para
pendengar/penonton yang berada di
studio, di rumah,ataupun
ditempatlain.Sejakerareformasi,dilndo
nesiatalkshowmerupakanacarayang
populer dimedia televisi
danradio.Biasanyadalam talk
show,pembicara-
pembicarayangdianggapsedangtop
dan
membahasisuyangsedanghangatdibic
arakan.

Televisi

Televisimerupakan
mediakomunikasi yang
menyediakanberbagaiinformasiyang
update (terkini),dan
menyebarkannyakepada
khalayakumum. Dalam Baksin(2006)
mendefinisikanbahwa

televisimerupakan hasilproduk

teknologi tinggi yang menyampaikan
isipesandalambentuk audiovisual
gerak.Isipesanaudiovisual
gerakmemilikikekuaatan
polapikir,dantindakindividu”.

Menurut Parwadi(2004)lebihluas
lagi dinyatakanbahwa televisiadalah
sistem pengambilan gambar,
penyampaian,danpenyuguhankembali
gambar
melaluitenagalistrik. Gambartersebutdi
tangkap
dengankameratelevisi,diubahmenjadis
inyal listrik, dan
dikirimlangsunglewatkabellistrikkepad
apesawatpenerima.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
metode  kualitatif ~ analisis  isi.

Penelitian ini mencoba menganalisa
maksimpercakapan, kepatuhan dan
pelanggaran di Program Mata Najwa
Talk Showdi Metro TV.

Teknik analisa data dalam
penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Data diambil dari video
yang diunduh di www.youtube.com.

Ucapan tamu yang hadir dalam
program tersebut ditranskripsikan dan
dianalisa sehingga dapat
diklasifikasikan baik sebagai
kepatuhan atau sebagai pelanggaran
maksim.

Data penelitian ini adalah semua
ujaran percakapan para tamu yang
diwawancarai atau tamu dalam acara
bincang-bincang tersebut. Data
diambil dari Program Talk Show Mata
Najwa di Metro TV. Ada tiga episode
dengan topik yang berbeda dan tamu
yang berbeda-beda. Episode tersebut
adalah: (1) Politik, (2) Hukum, dan (3)
Pendidikan. Dan para tamu vyang
dinalisa dalam talk show tersebut
adalah yang berasal atau bersuku;
(1)Jawa, (2)Makassar, (3) Batak, dan
(4) Cina.




Data dianalisa dengan
menggunakan teori Miles dan
Huberman (1994) dengan tiga tahap
analisa data. Fase tersebut adalah; (1)
reduksi data, (2) tampilan data, dan (3)
kesimpulan untuk menggambarkan
serta memverifikasi.

Triangulasi data diperoleh dari;
(1) topik, yang dilakukan secara
berbeda dalam Talk Show Mata Najwa
dan (2) orang, para tamu seperti elit
politik,  pengacara, dan  pakar
pendidikan. Kemudian triangulasi
teoritis dilakukan dengan pengecekan
silang data dengan beberapa teori
yang diberikan oleh para ahli.

EMBAHASAN

aksim  percakapan (kualitas,
kuantitas, cara, dan relevansi) terjadi
pada semua topik dan tamu yang
diundang pada tiap-tiap topik yang
berbeda. Maksim percakapan yang
dominan dilanggar adalah topik politik
karena relevansi komunikasi para
peserta. Keengganan mereka dalam
menjawab pertanyaan yang bersifat
pribadi dan kecenderungan
menyembunyikan sesuatu dari
masyarakat yang menonton acara
tersebut. Maksim percakapan dalam
topik hukum bertentangan dengan
topik politik. Peserta dalam topik
hukum menjawab dengan relevan,
mematuhi maksim relevansi. Hal itu
terjadi karena pembicaraan mereka
sedang membahas masalah hukum
atau penegakan hukum yang harus
dijawab secara relevan dan jelas dan
tidak samar-samar. Dominan maksim
percakapan kuantitas dalam topik
pendidikan dilanggar oleh tamu yang
diundang dalam acara talk show
tersebut. Para peserta berbicara
secara rinci, memberikan penjelasan
sejelas mungkin sehingga komunikasi

cenderung banyak. Hal itu bisa

diterima karena topik pendidikan
kebanyakan menjelaskan  suatu
masalah  secara rinci. Maksim

percakapan yang dominan untuk para
tamu yang bersuku Jawa adalah
melanggar maksim relevansi. Para
tamu yang berbicara dengan tidak
relevan untuk menunjukkan maksud
mereka dan juga kecenderungan
menyembunyikan sesuatu  yang
ditanya oleh presenter.

Maksim percakapan dengan tamu
Makassar,mereka dominan melanggar
maksim kuantitas. Mereka cenderung
berbicara banyak dengan penjelasan
panjang. Maksim percakapan untuk
tamu Batak juga banyak melanggar
maksim kuantitas. Mereka berbicara
banyak dengan penjelasan panjang.
Sedangkan  maksim  percakapan
dengan tamu orang Cina mirip dengan
tamu Makassar dan Batak. Mereka
yang juga cenderung berbicara banyak
dengan penjelasan panjang.

Maksim percakapan yang terjadi
sangat dipengaruhi oleh  topik
pembicaraan itu sendiri. Para peserta
/ tamu yang diundang dalam talk
showtidak  menunjukkan identitas
budaya mereka dalam berkomunikasi.
Tidak ditemukan hubungan antara
budaya dan tradisi para tamutalk
show dengan maksim percakapan
mereka karena para tamu Makassar,
Batak, dan China memiliki
pelanggaran yang sama pada maksim
kuantitas dan semua tamu tersebut
tidak memiliki kepatuhan maksim cara.

Dari empat budaya yang berbeda
dan tiga topik yang berbeda, maka
didapatkan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Ditemukan bahwa empat
maksim percakapan yaitu kualitas,
kuantitas, cara, dan relevansi
terjadi pada semua topik dan tamu.




perbandingan

Dalam topik politik, maksim
yang dominan adalah pelanggaran
terhadap maksim relevansi, yaitu
29,65% dan tidak ada kepatuhan
maksim cara.

Dalam topik hukum, maksim
yang dominan adalah kepatuhan
pada maksim relevansi (29,10%)
dan tidak ada kepatuhan maksim
cara.

Dalam topik  pendidikan,
pelanggaran maksim kuantitas
adalah  30,23%dan tidak ada

kepatuhan maksim cara.

Para tamu bersuku Jawa
umumnya melanggar maksim
relevansi (24,74%) dan tidak ada
pelanggaran maksim cara.

Tamu yang bersuku
Makassar, maksim yang dilanggar
adalah maksim kuantitas (30,07%).
Pelanggaran terhadap maksim
cara juga tidak ada.

Tamu talk show dari Batak
secara dominan melanggar
maksim kuantitas (28,75%).
Pelanggaran terhadap maksim
cara juga tidak ada.

Tamu Cina, maksim dominan
terjadi adalah maksim kuantitas
(34,38%), pelanggaran terhadap
maksim cara juga tidak ada.

antara teori-teori

HASIL

Kepatuhan ataupun pelanggaran
dalam maksim percakapan tidak akan
menjadi halangan dalam komunikasi
karena pendengar / penonton masih
dapat memahami apa maksud
pembicaraan karena aspek lain seperti
Pragmatik, untuk menangkap makna,
misal: prasangka, referensi dan
tindakan wicara. Disarankan dalam
komunikasi, seperti talk show, para
tamu / pembicara (baik pembicara
maupun pendengar) untuk memahami
prinsip koperatif komunikasi, terutama
empat maksim dan mengikuti aturan
komunikasi dalam percakapan agar
komunikasi berjalan lancar dan jelas.
Alasan maksim percakapan bisa
dikaitkan dengan kesantunan bahasa
terutama dalam bahasa dan budaya
Indonesia yang beragam. Namun,
dalam talkshowyang telah diteliti, para
peserta tidak menunjukkan tradisi

mereka dalam komunikasi bahasa
masing-masing.
Dari hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak
sepenuhnya sejalan dengan teori-teori
yang telah ada sebelumnya. Baik
dalam faktor komunikasi yang terjadi
dalam percakapan alami sehari-hari.
Tabel berikut menunjukkan

sebelumnya dan temuan penelitian ini;

Tabel 1
Tabel Perbandingan
Antara Teori-teori Sebelumnya dan Hasil Penelitian

TEORI-TEORI SEBELUMNYA TEMUAN PENELITIAN

. Topik khusus / particular topic y

(Hofmann, 1980)
. Perbedaan budaya dan tradisi

bahasa -

(Rahardi, 2005)
. Mencari kepercayaan orang lain /

getting other's trust v

(Yule, 1996)




4. Menunjukkan pengetahuan dan
menghindari perdebatan / showing
up the knowledge and avoiding
confrontation
(Yule, 1996)

5. Menghindari evaluasi yang
mendalam / avoiding adeep
evaluation
(Yule, 1996)

6. Sikap bahasa dari pembicara
dalam menjawab pertanyaan

7. Kecenderungan
menyembunyikan sesuatu atau
tidak mengungkapkan sesuatu

secara jujur
. 8. Membuat guyonan atau
menjawab dengan humor
9. Menggunakan kata-kata
_ metafora dalam
membandingkan atau

menggunakan pribahasa

10.Issu terhadap topik itu sendiri

Ditemukan bahwa beberapa
faktor yang mempengaruhi maksim
percakapan yang tidak ditemukan
pada teori-teori lain sebelumnya.
Temuan tersebut adalah adalah; (1)
Sikap bahasa dari pembicara dalam
menjawab pertanyaan, (2)
Kecenderungan menyembunyikan
sesuatu atau tidak mengungkapkan
sesuatu secara jujur, (3) Membuat
guyonan atau menjawab dengan
humor, (4) Menggunakan kata-kata
metafora dalam membandingkan atau
menggunakan pribahasa, dan (5) Issu
terhadap topik itu sendiri.

Di sisi lain, perbedaan budaya
dan tradisi dalam bahasa (Rahardi,
2005) tidak ditemukan dalam
penelitian ini  meskipun datanya
adalah orang-orang dari kesukuan
serta budaya yang berbeda, seperti
orang Batak, Jawa, Makassar, dan
China dengan topik yang berbeda pula.
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